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ABSTRACT

This community service activity was carried out as part of the 2026 Community Service
Programme (KKN) in Taman Sub-district, Sidoarjo Regency. The programme aims to
build the community’s social resilience on a religious basis through Qur’an recitation
completion ceremonies and the distribution of basic foodstuffs. The Qur'an recitation
sessions were held as a means of reinforcing religious values, increasing community
participation, and strengthening social ties amongst residents. The distribution of basic
foodstuffs was carried out as an act of social compassion to assist those in need and to
reinforce a culture of sharing. The implementation of this activity comprised the stages of
planning, execution, monitoring and evaluation. These activities involved the
community, religious leaders, village officials and KKN students. The results of this
activity demonstrated an increase in community participation in religious activities and
a growth in mutual cooperation; furthermore, the food parcels distributed were able to
meet the basic needs of underprivileged communities. Thus, the Qur'an recitation
completion programme and the distribution of food parcels proved effective in
strengthening the social resilience of the community through the reinforcement of
religious values and social action in Taman Sub-district, Sidoarjo Regency.

Keywords: social resilience, religious activities, the completion of the recitation of the
Qur’an, the distribution of basic foodstuffs, community service.

ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam rangkaian
KuliahKerja Nyata (KKN) tahun 2026 di Kecamatan Taman, KabupatenSidoarjo.
Program ini bertujuan untuk membangun ketahanan sosial masyarakat berbasis
keagamaan melalui kegiatan khataman Al-Qur'an dan pembagian sembako.
Kegiatan khataman Al-Qur’an dilaksanakan sebagai sarana penguatan nilai-nilai
religius, peningkatan partisipasi masyarakat, serta penguatan hubungan sosial
antarwarga. Pembagian sembako dilakukan sebagai bentuk kepedulian sosial
untuk membantu masyarakat yang membutuhkan dan memperkuat budaya
saling berbagi. Metode pelaksanaan kegiatan ini meliputi tahap perencanaan,
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pelaksana, monitoring dan evaluasi. Kegiatan ini melibatkan masyarakat, tokoh
agama, perangkat desa dan mahasiswa KKN. Hasil dari kegiatan ini
menunjukkan adanya peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan
keagamaan, tumbuhnya gotong royong, selain itu bantuan sembako yang
disalurkan juga mampu memenuhi kebutuhan pokok masyarakat prasejahtera.
Dengan demikian program khataman Al-Qur'an dan pembagian sembako
terbukti efektif dalam memperkuat ketahanan sosial masyarakat melalui
penguatan nilai-nilai keagamaan dan aksi sosial di Kecamatan Taman
Kabupaten Sidoarjo.

Kata Kunci: ketahanan sosial, kegiatan keagamaan, khataman Al-Qur’an,
pembagian sembako, pengabdian masyarakat.

PENDAHULUAN

KuliahKerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk implementasi Tri
Dharma Perguruan Tinggi melalui kegiatan pengabdian masyarakat. Program
ini memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk mengimplementasikan
ilmu yang di dalam selama perkuliahan baik dari keterampilan, pengetahuan
dan pengalaman. Melalui kegiatan KKN ini mahasiswa tidak hanya menjadi
agen perubahan tetapi juga mitra masyarakat dalam membantu permasalahan
masyarakat dan memberikan solusi yang diperlukan. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini dilaksanakan di Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo yang
memiliki kondisi ekonomi sangat beragam. Sebagian besar warga Kecamatan
Taman bekerja sebagai buruh, pedagang, karyawan swasta. Meskipun demikian
masih terdapat beberapa masyarakat prasejahtera yang memerlukan bantuan
kebutuhan pokok untuk kehidupan sehari-hari. Menurut Hidayah et al. (2026),
kegiatan berbagi kebutuhan pokok secara rutin menjadi langkah nyata yang
sangat membantu pemenuhan pangan bagi keluarga kurang mampu.
Penyaluran logistik secara terukur juga dapat mengoptimalkan pemenuhan
kebutuhan hidup sehari-hari bagi warga yang membutuhkan (Mufaizah et al.,
2026). Penanganan kerentanan ekonomi masyarakat memerlukan program
bantuan kemanusiaan yang dilaksanakan secara terpadu dan berkelanjutan agar
mampu memberikan manfaat yang lebih luas (Rojak et al., 2012).

Ketahanan sosial merupakan kemampuan masyarakat untuk menjaga
stabilitas kehidupan sosial, membangun solidaritas, serta menghadapi berbagai
tantangan yang muncul dalam kehidupan bermasyarakat. Ketahanan sosial yang
baik ini ditandai dengan adanya hubungan sosial yang harmonis, memiliki tingkat
kepedulian yang tinggi dan kemampuan masyarakat untuk saling membantu dalam
menghadapi berbagai permasalahan. Interaksi sosial yang harmonis dan hubungan
antarwarga yang baik memberikan dampak positif terhadap terciptanya lingkungan
yang aman, nyaman, dan saling mendukung (Oluwatosin & Darmawan, 2024).
Dalam masyarakat ini penguatan ketahanan sosial menjadi sangat penting untuk
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menjadi persatuan dan mengurangi kesenjangan sosial serta menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi kehidupan bersama. Pengurangan kesenjangan
sosial melalui interaksi positif antarwarga mampu menciptakan keharmonisan
hidup dan kesetaraan di lingkungan sekitar (Zahid & Darmawan, 2022).

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan untuk membangun
ketahanan sosial adalahmelaluikegiatankeagamaan, kegiatan keagamanini tidak
hanya berfungsi untuk sarana peningkatan kualitas spiritual saja tetapi juga
menjadi media untuk mempererat hubungan sosial, membangun kepercayaan
dan memperkuat nilai-nilai kebersamaan. Dengan adanya kegiatan ini yang
dilakukan secara kolektif masyarakat dapat memiliki kesempatan untuk
berinteraksi, berkomunikasi, dan membangunkerjasama yang dapat memperkuat
koneksi sosial. Oleh karena itu, kegiatan keagamaan ini memiliki peran yang
sangat strategis dalam membentuk masyarakat yang lebih peduli, harmonis dan
tangguh dalam menghadapi perubahan sosial (Mardikaningsih et al., 2023).

Masyarakat Kecamatan Taman memiliki kondisi religius yang cukup baik
yang tercermin dari beberapa aktivitas keagamaan yang rutin dilaksanakan di
lingkungan masjid. Tetapi hasil observasi menunjukan bahwa keterlibatan
masyarakat dalam kegiatan ini mengintegrasikan nilai keagamaan dengan aksi
sosial yang masih perlu ditingkatkan. Menurut Irawan et al. (2023), pemanfaatan
metode edukasi praktis dalam program keagamaan terbukti efektif dalam
membangun fondasi moral masyarakat sejak dini. Masih terdapat masyarakat
yang membutuhkan bantuan untuk memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari.
Kondisi ini menunjukkan bahwa perlunya program yang tidak hanya fokus
kepada spiritual saja tetapi juga dapat memperkuat hubungan sosial melalui
kegiatan yang memberikan manfaat langsung bagi masyarakat

Berdasarkan hasil analisis, untuk terdapat dua permasalahan yang
menjadi fokus utama. Yang pertama yaitu perlunya meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam kegiatan keagamaan yang dapat memperkuat interaksi sosial
dan kebersamaan antar warga. Yang kedua yaitu masih adanya masyarakat
prasejahtera yang membutuhkan bantuan pangan sebagai bentuk dukungan
terhadap kesejahteraan. Mardikaningsih dan Hariani (2021) menegaskan bahwa
penyelenggaraan program sosial sebaiknya diarahkan pada terciptanya
keseimbangan antara peningkatan kesejahteraan masyarakat dan keberlanjutan
kehidupan sosial. Apabila kondisi tersebut berpotensi mengatasi kekuatan
hubungan sosial dan melemahkan solidaritas dan masyarakat dalam
menghadapi tantangan kehidupan.

Untuk menjawab permasalahan tersebut dilaksanakan program
khataman Al-Qur'an dan pembagian sembako sebagai bentuk pengabdian
masyarakat yang mengintegrasikan nilai religius dengan aksi sosial. Kegiatan
khataman Al-Qur’an ini dilaksanakan untuk meningkatkan ecintaan terhadap
Al-Qur'an yang mendorong terbangunnya kebersamaan dan solidaritas sosial.
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Sementara itu kegiatan pembagian sembako dilakukan sebagai bentuk
kepedulian terhadap masyarakat yang membutuhkan serta upaya memperkuat
budaya yang saling membantu di lingkungan masyarakat. Kegiatan sosial
kemasyarakatan yang dilakukan secara bersama-sama sangat efektif dalam
memperkuat rasa solidaritas dan membantu stabilitas ekonomi warga (Arifin et
al., 2026). Melalui kedua kegiatan ini masyarakat tidak hanya memperoleh
manfaat spiritual yang juga dapat merasakan manfaat sosial yang mendukung
terbangunnya ketahanan sosial yang berkelanjutan (Mardikaningsih et al., 2023).

Menurut teori modal sosial yang dikemukakan oleh Robert D. Putnam
hubungan sosial yang didasarkan pada kepercayaan, kerja sama, dan partisipasi
masyarakat merupakan faktor yang penting dalam memperkuat ketahanan
sosial (Egi, 2025). Ketahanan sosial juga dapat dibangun melalui penguatan
jaringan sosial dan keterlibatan masyarakat dalam aktivitas kolektif yang
memberikan manfaat bersama. Dengan demikian, kegiatan khataman AL-
Qur'an dan pembagian sembako ini menjadi sarana yang efektif untuk
memperkuat model sosial sekaligus meningkatkan ketahanan sosial masyarakat
melalui pendekatan keagamaan.

Berdasarkan wuraian diatas, kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk membangun ketahanan sosial yang berbasis keagamaan
melalui kegiatan khataman Al-Qur'an dan pembagian sembako di Kecamatan
Taman, Kabupaten Sidoarjo. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk
meningkatkan  partisipasi masyarakat dalam kegiatan keagamaan,
memperkuat solidaritas masyarakat terhadap budaya gotong-royong dan
upaya mewujudkan masyarakat yang harmonis.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Kecamatan Taman,
Kabupaten Sidoarjo selama masa pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN).
Kegiatan ini meliputi khataman AL-Qur'an dan pembagian sembako sebagai
upaya pembangunan ketahanan sosial yang berbasis keagamaan. Kegiatan
khataman ini dilaksanakan setiap hari Jumat setelah salat Subuh hingga pukul
11.00 WIB. Kemudian kegiatan pembagian sembako dilakukan setelah salat
Jumat. Kedua kegiatan ini dirancang untuk memperkuat hubungan sosial,
meningkatkan kepedulian masyarakat dan membangun solidaritas sosial
dengan pendekatan keagamaan. Penguatan kerja sama dan kolaborasi
antarpihak merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan
pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat (Darmawan, 2017).

Sasaran kegiatan ini adalah masyarakat Kecamatan Taman, kabupaten
Sidoarjo. Pada kegiatan khataman Al-Qur’an peserta terdiri dari anak-anak,
remaja bahkan orang dewasa yang memiliki minat dalam belajar dan membaca
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Al-Qur’an (Zahroh et al.,, 2024). Kegiatan ini juga didampingi oleh mahasiswa
KKN, serta tokoh agama di daerah setempat. Adapun sasaran dalam pembagian
sembako yaitu masyarakat yang membutuhkan bantuan untuk kebutuhan
pokok sehari-hari. Proses penentuannya dilakukan dengan pendataan oleh
perangkat desa sehingga bantuan dapat disalurkan tepat sasaran. Darmawan
(2019) menyatakan bahwa identifikasi kondisi ekonomi masyarakat sasaran
menjadi langkah penting agar distribusi bantuan dapat dilakukan secara tepat
sasaran dan lebih efektif.

Pelaksanaan kegiatan ini memiliki empat tahapan yaitu, perencanaan,
pelaksanaan, monitoring dan evaluasi. Tahap perencanaan diawali dengan
survei lokasi kemudian dilanjutkan dengan koordinasi dengan perangkat desa,
dan tokoh masyarakat untuk menyusun jadwal kegiatan, menentukan lokasi
pelaksanaan kegiatan, dan melakukan pendataan untuk masyarakat yang perlu
bantuan. Pada tahap perencanaan ini juga mahasiswa mempersiapkan sarana
dan prasarana. Menurut Darmawan (2013), manajemen kelompok yang solid
menjadi dasar penting untuk menjamin kelancaran pelaksanaan program kerja
di lapangan. Selanjutnya tahap pelaksanaan yang dilakukan melalui
penyelenggaraan khataman Al-Qur’an secara bersamaan yang dipandu oleh
mahasiswa KKN dan didampingi oleh tokoh agama setempat. Kegiatan ini
dilaksanakan dengan metode membaca Al-Qur'an secara bersama-sama
sehingga masyarakat dapat terlibat secara aktif. Penerapan komunikasi yang
terbuka dan efektif memudahkan penyampaian informasi serta mendorong
partisipasi masyarakat dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan (Darmawan et
al., 2018). Selain itu juga dapat meningkatkan pemahaman dan kecintaannya
terhadap Al-Qur’an, kegiatan ini menjadi sarana untuk mempererat hubungan
sosial antarwarga melalui interaksi dan kebersamaan yang dibangun selama
pelaksanaan kegiatan (Jahroni et al, 2023). Selanjutnya yaitu pembagian
sembako. Proses distribusi ini dilakukan dengan melibatkan mahasiswa KKN,
perangkat desa dan tokoh masyarakat untuk memastikan bantuan yang
disalurkan tepat sasaran.

Monitoring kegiatan dilakukan secara berkala selama program
berlangsung. Pemantauan ini difokuskan kepada tingkat partisipasi
masyarakat dalam kegiatan khataman Al-Qur’an, keterlibatan masyarakat
dalam partisipasi, dan tingkat masyarakat yang mengikuti kegiatan. Selain itu,
berbagai kendala yang muncul selama pelaksanaan kegiatan dicatat dan
didiskusikan agar mendapatkan solusi yang tepat sehingga program dapat
berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi terhadap
pelaksanaan program dan tingkat kepuasan penerima manfaat menjadi dasar
penting untuk meningkatkan mutu kegiatan pengabdian pada pelaksanaan
berikutnya (Darmawan et al., 2022).
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Tahap evaluasi dilakukan setelah semua rangkaian kegiatan telah selesai.
Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan program dalam
membangun ketahanan sosial masyarakat. Indikator yang digunakan meliputi
peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan keagamaan, meningkatnya
interaksi antar warga dan terlaksananya pembagian sembako kepada warga
yang membutuhkan. Transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan
program sosial menjadi faktor penting agar pelaksanaan kegiatan berjalan tepat
sasaran dan memperoleh kepercayaan masyarakat (Rojak & Issalillah, 2022).
Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi kegiatan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara
deskriptif untuk menggambarkan kontribusi program khataman Al-Qur’an dan
pembagian sembako dalam membangun sosial yang berbasis keagamaan di
Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui dua kegiatan
yaitu khataman Al-Qur’an. Kegiatan pengabdian ini dirancang untuk menjawab
dua permasalahan prioritas di Kecamatan Taman, yaitu rendahnya partisipasi
masyarakat dalam kegiatan keagamaan dan masih adanya warga tidak mampu
yang memerlukan bantuan. Kegiatan khataman Al-Qur’an dilaksanakan setelah
salat subuh hingga 11.00 WIB dengan melibatkan masyarakat dari berbagai
kelompok usia mulai dari anak-anak, remaja, hingga orang dewasa. Kegiatan ini
dilaksanakan secara berjamaah dengan metode membaca Al-Qur'an secara
bergiliran yang didampingi oleh mahasiswa KKN dan tokoh agama setempat.
Antusias masyarakat baik dan berlangsung konsisten selama masa pelaksanaan
program. Keterlibatan aktif masyarakat dalam kegiatan keagamaan secara rutin
menjadisalah satu indikator meningkatnya partisipasisosial dan penguatan nilai
spiritual masyarakat (Nuraini et al, 2024). Menurut Dirgantara et al. (2025),
kegiatan bakti sosial yang melibatkan peran aktif banyak pihak dapat
memastikan penyaluran bantuan logistik berjalan lebih merata dan tepat sasaran
kepada warga yang membutuhkan.

Selain kegiatan khataman Al-Qur’an ada program pembagian sembako
sebagai bentuk kepedulian sosial terhadap masyarakat yang membutuhkan.
Kegiatan ini dilakukan setelah salat Jumat. Bantuan sembako ini disalurkan
kepada masyarakat prasejahtera yang telah didata sebelumnya oleh perangkat
desa. Pendataan dan identifikasi kondisi ekonomi masyarakat merupakan
langkah penting agar bantuan dapat disalurkan secara efektif dan tepat sasaran
(Halizah & Mardikaningsih, 2022). Kegiatan ini bukan hanya memberikan
manfaat ekonomi tetapi jugamenjadi sarana untuk mempererat hubungan sosial
antara masyarakat, mahasiswa KKN dan berbagai pihak yang terlibat dalam
pelaksanaan program (Hariani et al, 2025). Kedua kegiatan tersebut
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menunjukkan bahkan integrasi kegiatan keagamaan dan aksi sosial mampu
menciptakan ruang interaksi yang positif di tengah masyarakat. Masyarakat
tidak hanya berperan sebagai penerima manfaat tetapi juga terlibat secara aktif
dalam mendukung pelaksanaan kegiatan sehingga terciptanya suasana
kebersamaan dan gotong royong yang semakin kuat (Hariani et al., 2023).
Menurut Masfufah et al. (2024), gotong royong mencerminkan kerja sama sosial
yang produktif dan memberikan dampak positif bagi masyarakat.

Kegiatan keagamaan memiliki peran penting dalam membangun
ketahanan sosial masyarakat. Ketahanan sosial tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan dalam menghadapiberbagai tantangan sosial tetapijuga mencakup
kemampuan menjaga hubungan sosial yang harmonis, memperkuat solidaritas
dan membangun rasa saling percaya di antara masyarakat (Turania et al., 2022).
Pakpahan et al. (2025) menyatakan bahwa pengelolaankegiatankeagamaan yang
dilakukan secara terencana dan disiplin dapat memperkuat solidaritas sosial
sekaligus meningkatkan pemberdayaan masyarakat. Dalam yang sama kegiatan
khataman Al-Qur’an0 menjadi salah satu media yang efektif untuk memperkuat
hubungan sosial melalui aktivitas keagamaan yang dilakukan secara bersama-
sama. Pelaksanaan kegiatan ini memberikan kesempatan kepada masyarakat
untuk berinteraksi secara langsung dalam suasana yang positif dan religius.
Upaya meminimalkan dampak kesenjangan sosial di kawasan padat
membutuhkan langkah nyata yang mampu mempererat hubungan antarwarga
(Mardikaningsih, 2021). Interaksi ini yang terjalin selama kegiatan berlangsung
mampu mempererat hubungan antarwarga dan meningkatkan rasa
kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat. Menurut teori ketahanan sosial
yang dikemukakanoleh Adger (2000), ketahanan sosial merupakan kemampuan
suatu komunitas untuk menghadapi perubahan dan tekanan sosial melalui
penguatan hubungan sosial, kepercayaan dan kerja sama antar masyarakat.
Dalam pelaksanaan program ini, nilai-nilai tersebut tercermin melalui
keterlibatan masyarakat dalam kegiatan khataman Al-Qur’an yang dilakukan
secara kolektif dan berkelanjutan. Semakin sering masyarakat terlibat maka
semakin kuat jaringan sosial yang terbentuk.

Pembagian sembako merupakan bentuk dari implementasi nilai
kepeduliansosial yang berkambang melalui kegiatan keagamaan. Pada program
ini dilaksanakan untuk membantu masyarakat yang mengalami keterbatasan
ekonomi sekaligus memperkuat solidaritas sosial antarwarga. Bantuan yang
diberikan menjadi bentuk dukungan sosial yang mampu meringankan beban
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pokok. Penyaluran bantuan secara
langsung merupakan bentuk kepedulian sosial yang nyata untuk meringankan
beban ekonomi warga kurang mampu (Anwar et al, 2026).Pelaksanaan
pembagian sembako ini memberikan ruang bagi masyarakat untuk
menumbuhkan budaya berbagi dan saling membantu. Kegiatan ini melibatkan
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unsur masyarakat mulai dari mahasiswa KKN perangkat desa, tokoh
masyarakat hingga warga sekitar (Setiyanti et al., 2023). Menurut Gautama dan
Mardikaningsih (2022), pemberian edukasi dan peningkatan kesadaran
masyarakat secara terus-menerus adalah kunci utama untuk menumbuhkan rasa
kepeduliansesama yang bertahan lama. Menurut Nuraini et al. (2022), kesadaran
dari dalam diri setiap orang merupakan kunci utama untuk menggerakkan
kepedulian terhadap keharmonisan lingkungan tempat tinggal. Menurut teori
modal sosial yang dikemukakan oleh Putnam kepercayaan jaringan sosial dan
norma kerja sama merupakan unsur yang penting untuk memperkuat
kemampuan masyarakat dalam menyelesaikan berbagai persoalan sosial
(Syahra, 2025). Dalam proses distribusinya juga memperlihatkan bagaimana
kerja sama dan kepercayaan untuk mencapai tujuan bersama terkait kegiatan
sosial yang dilakukan. Selain memberikan manfaat ekonomi pembagian
sembako juga dapat meningkatkan rasa kepedulian dan tanggung jawab sosial.
Penyerahan bantuan bahan pangan pokok kepada warga yang membutuhkan
merupakan bentuk tanggung jawab sosial yang berdampak langsung
(Mardikaningsih et al., 2022). Dengan demikian program ini tidak hanya
memberikan bantuan material, tetapi juga memperkuat hubungan sosial yang
menjadi bagian penting dari ketahanan masyarakat (Wibowo et al., 2025).

Gambar 1. Dokumentasi Rangkaian Kegiatan

Ketahanan sosial masyarakat dalam program ini mencerminkan interaksi
sosial, kerja sama dan solidaritas antarwarga selama pelaksanaan kegiatan.
Kegiatan khataman Al-Qur'an dan pembagian sembako berhasil menciptakan
ruang kolaborasi yang mempertemukan berbagai kelompok masyarakat dalam
satu tujuan bersama yaitu memperkuat nilai keagamaan dan kepedulian sosial.
Dengan meningkatnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan ini menunjukkan
adanya rasa memiliki terhadap program yang dilaksanakan. Temuan ini sejalan
dengan teori solidaritas sosial yang dikemukakan oleh Durkheim yang
menjelaskan bahwa solidaritas sosial terbentuk melalui kesamaan nilai interaksi
sosial dan keterlibatanindividu dalam aktivitas bersama (Via, 2025). Program ini
jugamemberikan dampak positif terhadap mahasiswa KKN di mata masyarakat.
Masyarakat menilai bahwa mahasiswa tidak hanya melaksanakan program kerja
formal, tetapi juga berupaya membangun kedekatan dengan warga melalui
keterlibatan aktif dalam kegiatan sosial dan keagamaan.
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Keberhasilan pelaksanaan program ini didukung oleh tingginya
antusiasme masyarakat dalam mengikuti kegiatan khataman Al-Qur’an maupun
pembagian sembako. Dukungan dari tokoh agama, perangkat desa yang turut
memberikan kontribusi yang besar terhadap kelancaran pelaksanaan kegiatan.
Menurut Rodiyah et al. (2026), pelaksanaan kegiatan sosial di tingkat wilayah
yang terencana dengan baik memberikan kontribusi langsung dalam
pemenuhan pangan warga. Selain itu, ketersediaannya fasilitas masjid yang
memadai dan kerja sama yang baik antara mahasiswa KKN dengan masyarakat
menjadi faktor pendukung penting dalam keberhasilan program.

Di sisi lain, terdapat beberapa kendala yang dihadapi selama pelaksanaan
kegiatan. Salah satunya adalah perbedaan waktu luang masyarakat yang
menyebabkan tidak seluruh warga yang dapat mengikuti kegiatan secara rutin.
Kendala lainnya adalah proses pendataan penerima bantuan sembako yang
memerlukan verifikasi lebih lanjut untuk memastikan bantuan dapat diberikan
kepada masyarakat yang benar-benar membutuhkan. Untuk mengatasi kendala
tersebut tim pelaksana melakukan koordinasi secara intensif dengan tokoh
masyarakat dan perangkat desa. Pendekatan yang dilakukan secara langsung
kepada masyarakat juga membantu meningkatkan partisipasi warga dalam
kegiatan yang dilaksanakan.

Evaluasi kegiatan dilakukan berdasarkan tiga indikator utama yang
telah ditetapkan sebelumnya. Indikator pertama adalah meningkatnya
partisipasi masyarakat dalam kegiatan khataman Al-Qur’an. Berdasarkan hasil
observasi dan data kehadiran selama pelaksanaan program, jumlah peserta
yang mengikuti kegiatan yang menunjukkan peningkatan yang cukup baik.
Indikator kedua adalah terlaksananya pembagian sembako kepada masyarakat
yang membutuhkan secara tepat sasaran. Hasil pelaksanaan menunjukkan
bahwa seluruh bantuan yang telah disiapkan berhasil disalurkan kepada
penerima manfaat sesuai dengan data yang telah diverifikasi sebelumnya.
Keberhasilan ini menunjukkan efektivitas program dalam membantu
masyarakat yang membutuhkan sekaligus memperkuat kepedulian sosial
dilingkungan masyarakat.

Indikator ketiga adalah meningkatkan ketahanan sosial masyarakat yang
ditandai dengan semakin kuatnya solidaritas, kerja sama, dan kepedulian
antarwarga. Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan langsung,
masyarakat menunjukkan kecenderungan yang lebih aktif dalam mengikuti
kegiatan sosial maupun keagamaan setelah program dilaksanakan. Beberapa
warga juga menyampaikan keinginan untuk melanjutkan kegiatan serupa secara
mandiri dengan dukungan pengurus masjid dan tokoh masyarakat setempat.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa program
khataman Al-Qur’an dan pembagian sembako telah mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Program ini dapat memperkuat hubungan sosial meningkatkan
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partisipasi masyarakat, serta membangun ketahanan sosial berbasis keagamaan
di Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo.

PENUTUP

Program pengabdian masyarakat melalui kegiatan khataman Al-Qur’an
dan pembagian sembako di Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo telah
terlaksana dengan baik. Kegiatan khataman Al-Qur'an sebagai upaya
membangun ketahanan sosial berbasis keagamaan. Kegiatan khataman Al-
Qur’an tidak hanya menjadi sarana untuk meningkatkan kualitas spiritual
masyarakat, tetapi juga mampu memperkuat interaksi sosial, kebersamaan, dan
rasa persaudaraan antarwarga. Sementara kegiatan pembagian sembako
menjadi bentuk nyata kepedulian sosial serta mendorong tumbuhnya budaya
saling membantu di lingkungan masyarakat. Pelaksanaan kedua kegiatan
tersebut menunjukkan bahwa pendekatan keagamaan yang dipadukan dengan
aksi sosial mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam berbagai
kegiatan kolektif. Keterlibatan aktif masyarakat, tokoh agama, perangkat desa,
dan mahasiswa KKN menciptakan kerja sama yang baik sehingga program
dapat berjalan secara efektif. Dengan adanya kegiatan ini masyarakat tidak
hanya memperoleh manfaat spiritual dan material, tetapi juga mengalami
penguatan hubungan sosial yang ditandai dengan meningkatnya solidaritas,
kepedulian dan semangat gotong royong.

Secara keseluruhan program khataman Al-Qur'an dan pembagian
sembako ini mampu berkontribusi dalam membangun ketahanan sosial
masyarakat. Penguatan nilai-nilai keagamaan yang diwujudkan melalui
kegiatan bersama dan aksi sosial telah menjadi modal yang penting dan
mempererat kohesi sosial serta menciptakan masyarakat yang lebih peduli,
harmonis dan Tangguh dalam menghadapi berbagai tantangan sosial di
Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. Dari hasil pelaksanaan kegiatan
program khataman AL-Qur’an perlu dilaksanakan secara berkelanjutan oleh
masyarakat dapat menjadi sarana pembinaan spiritual sekaligus media untuk
mempercepat hubungan sosial antarwarga secara berkesinambungan. Selain itu
untuk kegiatan pembagian sembako harus terus dikembangkan dengan kerja
sama dengan pemerintah daerah, Lembaga sosial sebagai bentuk kepedulian
terhadap kesejahteraan masyarakat.
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